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RINGKASAN 

 
 
UJI EFEKTIVITAS LARVASIDA NABATI EKSTRAK ETANOL DAUN 
JAMBU METE (Anacardium occidentale Linn) TERHADAP LARVA INSTAR 
III Culex sp. 
 
ANNISA HURUL AINI : Dibimbing oleh Drs. Hanifa Marisa, M.S. 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya 
Xvi + 60 halaman, 8 gambar, 5 tabel dan 5 lampiran 
  

Nyamuk genus Culex merupakan vektor penyakit filariasis dan berbagai 
penyakit lain yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Penggunaan larvasida 
sintetik yang berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 
dan kesehatan, sehingga diperlukan alternatif larvasida nabati. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak etanol daun jambu mete (Anacardium 
occidentale) sebagai larvasida nabati terhadap larva instar III Culex sp. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan (0 %, 8,5 
%, 9 %, 10 %, dan 0,01 % abate sebagai kontrol positif) dan lima ulangan, masing-
masing berisi 25 larva. Persentase mortalitas diamati setelah 24 jam, dan nilai LC50 
ditentukan menggunakan analisis probit. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ekstrak daun jambu mete berpengaruh terhadap perubahan perilaku, morfologi dan 
mortalitas larva Culex. Tidak ada perbedaan mortalitas larva yang signifikan antar 
perlakuan (p > 0,05) namun ada perbedaan signifikan  antara tiap perlakuan ekstrak 
dengan kontrol negatif dan positif (p < 0,05). Konsentrasi 10 % menunjukkan 
mortalitas tertinggi (82,4 %), sedangkan nilai LC50 diperoleh sebesar 1,986 % yang 
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap mortalitas larva. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu mete efektif berpotensi sebagai larvasida 
alami yang ramah lingkungan.  
 
Kata Kunci : Culex sp., Larvasida nabati, Ekstrak daun jambu mete, Mortalitas. 
 
Keperpustakaan : 48 (2005 – 2024)  
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SUMMARY 

 

EFFECTIVENESS OF BOTANICAL LARVACIDE ETHANOL EXTRACT OF 
CASHEW LEAF (Annacardium occidentale Linn) AGAINST THIRD INSTAR 
LARVAE OF Culex sp. 
 
ANNISA HURUL AINI : Supervised by Drs. Hanifa Marisa, M.S. 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 
University 
Xvi+ 60 pages, 8 figures, 5 tables and 5 attachments  
 
Mosquitoes of the Culex genus are vectors of filariasis and other diseases that 
impact public health. The excessive use of synthetic larvicides has the potential to 
cause negative impacts on the environment and human health, thus requiring 
alternative botanical larvacides. This study aimed to evaluate the effectiveness of 
the ethanol extract of cashew (Anacardium occidentale) leaves as a botanical 
larvicide against third-instar Culex sp. larvae. A completely randomized design 
(CRD) was used with five treatments (0 %, 8.5 %, 9 %, 10 %, and 0.01 % abate as 
positive control) and five replications, each containing 25 larvae. Mortality rates 
were observed for 24 hours, and the LC50 value was determined using probit 
analysis. The research results indicate that cashew leaf extract affects the behavior, 
morphology, and mortality of Culex larvae. There was no significant difference in 
larval mortality among treatments (p > 0.05). A significant difference was observed 
between each extract treatment and the positive and negative controls (p > 0.05). 
The 10 % concentration showed the highest mortality rate (82,4 %), while the LC50 
value was 1,986 %, which had a relatively strong effect on larval mortality. These 
findings suggest that cashew leaf extract has the potential to be used as an 
environmentally friendly botanical larvicide.   

Keywords: Culex sp., Botanical larvicide, Cashew leaf extract, Mortality. 
 
Citation : 48 (2005 - 2024) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Nyamuk Culex sp. termasuk ektoparasit yang berpotensi menyebabkan 

berbagai penyakit dan mengganggu kesejahteraan manusia serta ekosistem karena 

kemampuannya sebagai vektor infeksi. Beberapa spesiesnya dibuktikan sebagai 

vektor penyakit yang berbahaya bagi manusia. Filariasis, yang juga dikenal sebagai 

penyakit kaki gajah, dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Culex sp. yang telah 

terinfeksi cacing filaria (microfilaria). Penyebaran penyakit filariasis didukung 

oleh tingginya populasi nyamuk dan perilaku nyamuk betina yang mematangkan 

telur dengan menghisap darah manusia atau hewan (Hestiningsih et al., 2019). 

Penyakit Filariasis ada di urutan ketiga dari daftar penyakit di dunia yang 

paling banyak ditularkan oleh nyamuk setelah malaria dan demam berdarah. WHO 

mengatakan pada tahun 2019 terdapat 859 juta orang hidup di 50 negara endemis 

yang berisiko terkena filariasis. Sebagian besar penderita memiliki gejala kronis 

dan 36 juta penduduk masih belum sembuh. Indonesia adalah salah satu wilayah 

endemik filariasis. Jumlah kasus filariasis kronis tertinggi di Indonesia terjadi pada 

tahun 2014, sebesar 14.932 kasus. Dari tahun 2015 hingga 2018 kasus tersebut 

kemudian menurun. Namun, jumlah kasus kronis filariasis bertambah menjadi 

10.758 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran filariasis masih belum 

dikendalikan sepenuhnya (Sinurat dan Pasaribu, 2022). 
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Upaya untuk mengontrol penyebaran nyamuk Culex sp. adalah dengan 

menggunakan larvasida. Saat ini, masyarakat telah banyak menggunakan larvasida 

sintetis, namun penggunaannya memiliki dampak negatif karena mengandung 

bahan kimia yang merusak ekosistem dan berbahaya bagi organisme non target. 

Sehingga diperlukan pengembangan larvasida nabati untuk menghasilkan larvasida 

yang lebih ramah lingkungan. Jenis larvasida ini berasal dari tumbuhan yang 

memiliki banyak keunggulan karena mudah terurai di alam, mengurangi resiko 

resistensi, membuatnya lebih aman bagi manusia dan hewan, serta mengurangi 

pencemaran lingkungan (Hasibuan et al., 2021). 

Ekstrak tanaman yang mengandung senyawa seperti flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan tanin, berperan sebagai larvasida nabati yang efektif dalam membasmi 

larva nyamuk Culex.  Marini et al. (2018) menyatakan bahwa saat senyawa bioaktif 

masuk ke dalam tubuh larva nyamuk, dapat menyebabkan kerusakan organ dan 

kematian. Senyawa flavonoid berdampak pada gangguan sistem pernapasan 

serangga, alkaloid berpengaruh terhadap fungsi sistem saraf. Tanin dapat 

menghambat sistem pencernaan, sementara saponin berpotensi mengganggu proses 

perkembangan, pertumbuhan, serta reproduksi serangga (Miranda dan Desi, 2020).  

Tumbuhan yang dapat digunakan untuk larvasida nabati adalah ekstrak dari 

daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn). Pemilihan bagian daun jambu 

mete sebagai pengganti insektisida sintetis dikarenakan tumbuhan tersebut telah 

dimanfaatkan secara umum oleh masyarakat serta mudah diperoleh di seluruh 

Indonesia. Selain itu, banyak penelitian telah dilakukan tentang ekstrak daun jambu 

mete. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa ekstrak tersebut memiliki sifat 
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antimikroba, antioksidan, insektisida, antifungi, serta antiinflamasi. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa senyawa flavonoid, saponin, steroid, alkaloid, 

dan tanin terkandung pada daun jambu mete (Mindawarnis dan Artika, 2021). 

Senyawa bioaktif pada daun jambu mete berpotensi sebagai biopestisida 

nabati untuk mengendalikan hama. Senyawa tersebut memiliki rasa sepat dan bau 

menyengat sebagai racun bagi serangga, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengganti pestisida nabati. Tanaman yang berfungsi sebagai pestisida memiliki ciri-

ciri aromanya yang kuat, rasanya yang pahit, serangga hama tidak menyukainya 

dan juga dapat digunakan sebagai obat (Badaruddin et al., 2023).  

Senyawa terpenoid diketahui berperan sebagai penolak serangga (repellent). 

Menurut Lapinangga dan Lopez (2018) senyawa terpenoid memiliki bau yang 

menyengat dan tidak disukai hama. Selain itu, senyawa steroid juga bersifat sebagai 

repellent. Lumowa dan Bardin (2018) menyatakan bahwa, kandungan senyawa 

steroid pada tanaman menyebabkan serangga menjauh dan menolak untuk 

memakannya. Flavonoid dalam daun jambu mete bekerja sebagai racun perut 

dengan merusak struktur protein serta sebagai racun pernapasan yang menghambat 

sistem saraf serangga (Muta’ali dan Purwani, 2015). Kombinasi senyawa aktif ini 

secara hipotetis menjadikan daun jambu mete sebagai insektisida alternatif alami. 

Beberapa penelitian terdahulu, salah satunya penelitian Nnamani et al. (2011) 

menunjukkan hasil ekstrak daun jambu mete efektif mematikan larva Anopheles 

gambiae. Penelitian Costa et al. (2020) membuktikan bahwa aplikasi ekstrak etanol 

daun Anacardium occidentale L. memeberikan efek toksik pada Drosophila 

melanogaster. Menurut Haris dan Norhalisah (2023) ekstrak daun jambu mete 
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efektif mematikan larva Aedes aegypti instar III. Penelitian Yuniharni (2017), 

menyebutkan senyawa flavonoid dan senyawa tanin pada ekstrak daun jambu mete 

bersifat toksik yang diuji dengan hewan Artemia salina.   

Penelitian tentang toksisitas bioinsektisida ekstrak daun jambu mete terhadap 

larva nyamuk Culex sp. belum pernah dilakukan sebelumnya dan belum ada data-

data tentang toksiksitas ekstrak daun jambu mete terhadap larva nyamuk Culex sp.. 

Menurut uraian di atas, penelitian mengenai toksisitas ektrak daun jambu mete 

sebagai bioinsektisida terhadap larva nyamuk Culex sp. dengan berbagai 

konsentrasi dapat dilakukan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi opsi lain 

sebagai pengendalian penyakit yang ditularkan oleh nyamuk dengan metode yang 

lebih aman bagi lingkungan.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, masalah penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun jambu mete yang 

berpengaruh terhadap mortalitas larva instar III Culex sp.? 

2. Berapakah nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak daun 

jambu mete terhadap mortalitas larva instar III Culex sp.? 

3. Bagaimanakah perubahan perilaku dan morfologi larva instar III Culex 

sp. setelah dipaparkan ekstrak daun jambu mete sebagai biolarvasida? 

1.3.  Hipotesis 

H0 :  Pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn)  
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 Dengan konsentrasi 8,5%, 9%, dan 10% tidak efektif untuk mortalitas 

larva nyamuk instar III Culex sp.. 

H1 :  Pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn)  

 Dengan konsentrasi 8,5%, 9%, dan 10% efektif untuk mortalitas larva 

nyamuk instar III Culex sp.. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol daun jambu mete yang 

berpengaruh terhadap mortalitas larva Culex sp. instar III.  

2. Mengetahui nilai LC50  (Lethal Concentration 50%) ekstrak daun jambu 

mete terhadap mortalitas larva Culex sp. instar III. 

3. Mengetahui perubahan perilaku dan morfologi larva Culex sp. instar III 

setelah paparan ekstrak daun jambu mete sebagai biolarvasida.  

1.5.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai cara untuk menerapkan disiplin ilmu untuk meningkatkan 

wawasan keilmuan peneliti. 

2. Masyarakat/Institusi Pendidikan 

a. Jangka Pendek 

Penelitian ini dapat digunakan sebgai sumber pedoman untuk studi 

sejenis.  
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b. Jangka Panjang 

Penelitian ini dapat memberikan edukasi dan wawasan ilmiah ke 

masyarakat tentang penggunaan daun jambu mete sebagai 

bioinsektisida untuk mengendalikan larva nyamuk Culex sp. 

dengan metode yang lebih ramah lingkungan. Mengurangi risiko 

resistensi insekisida kimia dengan solusi alami.
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